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— Assalamu’alaikum Wr. Wb
i Alhamdulillahirobbil’alamin puji syukur atas kehadirat Allah subhanahu wa
c
tatala yang telah memberikan petunjuk, pertolongan, nikmat kesehatan dan

mpatan serta limpahan kasih sayang-Nya kepada penulis sehingga penulis dalam

x
13 ey

mglyelesaikan skripsi yang “Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Keluarga Perspektif
Zakiah Daradjat”. Skripsi ini merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk
memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd.) pada Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi ini dapat penulis selesaikan berkat
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan rasa syukur
daa?terimakasih kepada kedua orangtua penulis yaitu Bapak Marito Daulay dan Ibu
Miu'..rnihati Harahap, dan kedua adik penulis yaitu Ernilasari Daulay dan Andi Mora
ygg senantiasa memberikan do’a dan dukungan kepada penulis dalam

™
menyelesaikan skripsi. Selain itu, penulis juga mengucapkan terimakasih kepada :
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1. Prof. Dr. Hairunas, M. Ag. selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan
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Semua pihak yang membantu dan memberikan semangat serta motivasi

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis berdoa semoga semua bantuan dan bimbingan yang diberikan kepada

jar%ah di sisi Allah subhanahu wa ta’ala. Akhirnya kepada Allah subhanahu wa ta“ala

jugalah kita berserah diri dan mohon ampunan serta pertolongan. Semoga skripsi ini

w

befmanfaat bagi semua pihak. Amin ya robbal,,alamin.
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Pekanbaru, 28 Juni 2022
Penulis,

Rizka Andriani Daulay
NIM: 11810923481
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbil ‘alamiin

NInijtw eydio yeq @

g’“ﬁnak-anak tumbuh sesuai kodratnya sendiri, pendidik hanya dapat
w

-~
merawat dan menuntun tumbuhnya kodrat itu” (Ki Hajar Dewantara)

py)
of'Setiap orang membutuhkan rumah untuk ditinggali, tetapi keluarga

c
yang mendukung adalah yang membangun rumah”- (Anthony Liccione)

“Sebaik-baik kamu adalah sebaik-baik orang untuk keluarganya dan saya

orang terbaik di keluarga saya”- (HR- Tirmidzi)

Mahkota orang tua adalah anak cucunya dan kehormatan anak-anak
adalah karena nenek moyangnya,,

Untuk para orang tua
.Semoga menjadi pendidik terbaik dalam keluarga dan menggenggam

tangan buah hati tercinta hingga ke SurgaNya--

ISIDATU[) DTUIR[S] 3}€}S
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g ABSTRAK
G
(@]
Rizka Andriani Daulay (2022) : Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga
D Perspektif Zakiah Daradjat
3 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pendidikan anak usia dini dalam

—keluarga perspektif Zakiah Daradjat. Penelitian dilatar belakangi banyaknya orang
~tua yang tidak menyadari peranan penting keluarga sebagai sekolah pertama atau
Clembaga pendidikan utama bagi anak. Zakiah Daradjat adalah seorang ilmuan
—perempuan yang multidimensi yang memberikan gambaran tentang peran
¢Keluarga dalam pendidikan islam pada anak. Penelitian bertujuan untuk
=mengetahui pendidikan anak usia dini dalam keluarga perspektif Zakiah Daradjat.
~Penelitian merupakan studi kepustakaan (library research). Sumber data
Dpenelitian terdiri dari sumber primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data
Aadalah dokumentasi. Teknik analisis adalah teknik analisis isi (content analysis).
wHasil penelitian menunjukkan bahwa, pendidikan anak usia dini dalam keluarga
“perspektif Zakiah Daradjat merupakan lingkungan pendidikan pertama yang
diterima anak. Pemikiran Zakiah Daradjat tentang pendidikan anak usia dini
dalam keluarga memiliki empat konsep utama pendidikan keluarga yang harus
dibangun dalam pendidikan anak usia dini yaitu pertama, keluarga sebagai wadah
pertama pendidikan dapat dilakukan dengan pembentukan identitas anak menurut
Islam dimulai jauh sebelum anak diciptakan. Kedua, peran orang tua dalam
keluarga dapat dilakukan dengan orang tua sebagai pendidik utama dan pertama
bagi anak-anak, karena dari orang tua lah anak mula-mula menerima pendidikan.
Ketiga, pembentukan keperibadian anak yang diterapkan Zakiah Daradjat dapat
dilakukan dengan iman dan tauhid anak, akhlak anak, ibadah dan agama anak,
serta pembentukan keperibadian dan sosial anak. Pembentukan keperibadian anak
dapat digunakan orang tua dan pendidik untuk mendidik anak bangsa. Keempat,
opendidikan agama dalam keluarga dapat diterapkan kepada anak sejak kecil.
mSemakin banyak orang tua mengajarkan nilai-nilai agama pada anak maka
msemakin banyak unsur agama yang anak dapatkan.

o
= Kata kunci : Konsep Zakiah Daradjat, Pendidikan Keluarga, Pendidikan Anak
Usia Dini

T
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g ABSTRACT
G
2
Rizka Andriani Daulay, (2022): The Early Childhood Education in Family
g Zakiah Daradjat Perspective

This research aimed at knowing the early childhood education in family on
Zagiah Daradjat’s perspective. This research was motivated by Many parents who
dig=not realize the important role of the family as the first school or primary
eogtational institution for their children. Zakiah Daradjat is a multidimensional
femaale scientist who provided an overview the role of family in Islamic education for
chgjflpren. It was a library research. This research consisted of primary and secondary
dagai resources. Documentation technique was used for collecting the data. Content
analysis technique was used for analyzing the data. The findings of this research
showed that early childhood education in family on Zakiah Daradjat's perspective
was the first children educational environment received. Zakiah Daradjat's thoughts
about early childhood education in the family consisted of four main concepts of
family education that must be built in early childhood education: first, family as the
first place for education could form the identity of children according to Islam
starting from before children were created. Second, the role of parents in the family
coyld be conducted by becoming the main and first educators for children. Third, the
fogning of a child's personality that was applied by Zakiah Daradjat could be
copgducted with the faith and tauhid, the character, worship and religion, child's
pegsonality and social life. Fourth, religious education in the family could be applied
toéchildren from childhood, the development of religion in childhood occurred
thfpugh life experiences since childhood in the family. The more parents taught
refigious values to their children, the more religious elements they got.

K%'lwords: Zakiah Daradjat Concept, Education in Family, Early Childhood

Education
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g BAB |
G
g. PENDAHULUAN
©
=
A=l atar Belakang

Pendidikan merupakan masalah yang selalu diperbincangkan diseluruh

unia. Maju dan berkembangnya sebuah negara tidak bisa lepas dari kemajuan

e3snS NInN A

pendidikan, orang tua sebagai pendidik utama mesti mampu menjadi figure

e

teladan bagi anak-anaknya terkhusus pendidikan anak usia dini harus difokuskan.

neil

Sebagai orang tua dan pendidik perlu mengetahui pengertian pendidikan,
mengetahui maksud dan tujuan pendidikan untuk anak usia dini. Dalam al-Qur’an
banyak disinggung tentang pendidikan dan kewajiban untuk mencari ilmu.
Seseorang menempuh pendidikan dalam rangka mencari ilmu akan bermanfaat
baginya untuk kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan dalam hal ini yaitu
pendidikan Islam yang menuntun manusia dalam menjalani segala aktifitasnya

9 p]
=sehari-hari. Dalam pendidikan Islam akan terlihat jelas kepribadian seseorang

(¢]
Eyang membuatnya menjadi “insan kamil” yaitu manusia utuh jasmani rohani,
o]
Edapat hidup berkembang serta wajar dan normal karena takwa kepada Allah

SWT. Ini mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan

ISI9ATUN)

manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakat serta gemar mengamalkan,

mengembangkan ajaran Islam berhubungan dengan Allah SWT dan dengan

0 A3
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©
mImanusia sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari

-
~alam semesta ini untuk kepentingan hidup didunia dan akhirat nanti.' Beberapa

o
o peneliti sebelumnya mengenai pendidikan keluarga ialah Miftahul Khoiriah pada

=
—tahun 2016 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

=
cUniversitas Instititut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga dengan judul skripsi

Z‘Konsep Pendidikan Keluarga Perspektif Zakiah Daradjat .

Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai bimbingan terhadap

Y eysns

ertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah

el

Cmengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya
semua ajaran Islam hal ini mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa
anak didik melalui proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang
ditetapkan, yaitu menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran
sehingga terbentuklah manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesuai ajaran
Islam.

Dalam Surah An-Nahl ayat 78 :

%%, p ~ A 4 2 %) /T vl
-

52ty a1 ey 5 0,405 ¥ 1Kaidl ot 11 st
A

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu-ibumu (ketika itu) kamu

tidak mengetahui sesuatupun dan Allah menjadikan bagimu pendengaran

dan penglihatan serta hati .

5 JO AJISIdATU() dITWIR[S] d)e}S

! Z%_kiah Daradjat, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), him 29-30
2 Ag—Qur’an Surat An-Nahl ayat 78

[1se)| Juedg
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©
g Dari ayat diatas dapat di pahami bahwa Allah SWT memberikan bekal
-
oyang diberikannya kepada manusia untuk melaksanakan amanah yang mereka

g'emban. Hal ini menjelaskan bahwa setiap anak yang dilahirkan pada dasarnya
gdalam keadaan suci tanpa mengetahuai apapun akan tetapi anak sudah dibekali
gengan pendengaran, penglihatan dan juga hati sehingga dapat dikatakan sebagai
f’ootensi yang dibawa sejak lahir untuk dikembangkan setelah dilahirkan ke dunia.

c
;Dalam pengembangan potensi yang ada pada anak diperlukan didikan yang

jeb)
xtentunya sesuai dengan nilai-nilai atau norma-norma yang ada dan terpenting

gsesuai dengan kemampuan yang dimiliki anak. Islam memandang keluarga
sebagai lingkungan atau milliu yang pertama bagi individu, dalam keluarga
pendidikan yang pertama kali dapat dilangsungkan artinya orangtua mendidik,
membimbing mengajari akhlak-akhlak yang baik serta sejak dini orangtua mulai
mengawasi pertumbuhan dengan cermat dan bijaksana sesuai dengan tuntutan
pendidikan Islam.

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan dimana upaya

embinaan untuk anak usia 0-6 tahun dilakukan melalui pemberian rangsangan

[SL 23e3S

e

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. Pendidikan

QD

nak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal dan

informal. PAUD pada jalur pendidikan formal seperti taman kanak-kanak (TK),

I9AIU

Raudhatul Athfal (RA). Pada jalur pendidikan nonformal berbentuk kelompok

A31s

ermain (KB), Taman penitipan anak (TPA). Sedangkan pada jalur informal

[1sey[ Jrredg uejng jo
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©
Tseperti  keluarga atau pendidik yang diselenggarakan oleh lingkungan

masyarakat

o).

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan seluruh
otensi anak (the whole child) agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang

tuh. Anak dapat dipandang sebagai individu baru mengenal dunia, anak belum

N|Q)1I]ULU ejdi

mengetahui tata krama, norma, etika dan berbagai hal tentang dunia, anak sedang

ng

;belajar berkomunikasi dengan orang lain, belajar dalam memahami orang lain,

=

sanak perlu dibimbing agar mampu memahami berbagai hal tentang dunia dan
gisinya. Anak perlu dibimbing agar memahami berbagai fenomena alam agar dapat
melakukan  keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk  hidup
dimasyarakat.*
Pendidikan anak yang pertama dan paling utama dalam Islam adalah
pendidikan dalam keluarga berperspektif Islam. Pendidikan dalam keluarga
perspektif Islam adalah pendidikan yang didasarkan pada tuntutan agama Islam

gfditerapkan dalam keluarga untuk membentuk agar manusia beriman dan bertagwa

:kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia mencakup etika, moral, budi pekerti,

e[S

=spiritual atau pemahaman dan pengalaman nilai-nilai keagamaan dalam

o1

Ckehidupan sehari-hari. Dalam pandangan Islam anak adalah amanah yang telah

dlbebankan olen Allah SWT kepada orang tua, karena itu orang tua harus

IISIBAIU

ana Mutiah, Pisikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2010)

(9.&

3
hlmr2
& i Aryani, “Konsep Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif islam”, KINDERGARTEN
Jowtnal of Islamic Early Childhood Education uin-suska.ac.id POTENSIA Kependidikan islam, Vol 1
Ncn2 Juli-Desember 2015, him 213-215
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©
mImenjaga, memelihara, dan menyampaikan amanah yang telah diberikan Allah

-
oSWT. Illmu pendidikan Islam telah menunjukan tataran konseptual proses

o
wpendidikan dalam keluarga sebagai realisasi tanggung jawab orang tua terhadap

=
—pendidikan anaknya. Menurut Zakiah Daradjat didalam buku Pendidikan Islam

=
cDalam Keluarga dan Sekolah : pendidikan anak secara umum didalam keluarga

éerjadi secara alamiah, berbahagialah anak dilahirkan dibesarkan dalam keluarga

c
Lyang beriman dan beramal saleh, dalam keluarga memahami ciri-ciri anak pada

jeb)
umur-umur tertentu, dan mengetahui keperluan utama anak pada berbagai tahap

umur S
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak dilingkungan keluarga
pertama anak mendapatkan pengaruh, karena itu keluarga merupakan lembaga
pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati. Keluarga sebagai

lingkungan pendidikan pertama sangat penting membentuk pola keperibadian

anak, karena didalam keluarga anak pertama kali berkenalan dengan nilai norma,

1S

serta keluarga dapat memberikan pengetahuan serta keterampilan dasar, agama

epercayaan, nilai-nilai moral, norma sosial pandangan hidup yang diperlukan

[S] o3¢

ue

anak untuk dapat berperan dalam keluarga dan masyarakat.®

Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat adalah lingkungan yang

JI9ATU[) DI

dapat membentuk karakter manusia, meski ketiganya saling mempengaruhi tetapi

pendidikan keluarga paling dominan pengaruh terhadap pendidikan anak. Jika

A31s

iah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, Bandung, Ruhama, 1994, him 74
h Ahid, Pendidikan Keluarga Dalam Persfektif Islam, Kediri, Pustaka Pelajar, 2010, him 99-100

r1sey jrredg ugphg jo
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©
mIsuatu rumah tangga berhasil membangun keluarga sakinah maka peran sekolah

-
odan masyarakat menjadi pelengkap. Keluarga mempunyai peranan penting dalam

o
wpendidikan, baik dalam lingkungan masyarakat muslim maupun non-muslim.

=
—Karena keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama, dalam

=
ckeluarga anak mendapatkan pengaruh dari anggota-anggota keluarga pada masa

fyang amat penting dan paling kritis dalam pendidikan anak yaitu tahun-tahun

c
Ppertama dalam kehidupan anak (usia pra-sekolah). Sebab pada masa tersebut apa

jeb)
yang ditanamkan dalam diri anak akan sangat membekas, sehingga tak mudah

ghilang atau berubah sesudahnya. Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama
bagi seorang anak hal ini terjadi karena seorang anak memiliki ikatan
darah/keturunan dengan kedua orang tua yang tidak bisa dipisahkan hingga akhir
hayat. Perkembangan agama pada masa anak terjadi melalui pengalaman hidup
sejak kecil dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Semakin banyak

pengalaman yang bersifat agama, (sesuai dengan ajaran agama), semakin banyak

—unsur agama maka sikap tindakan kelakuan dan cara menghadapi hidup akan

1

]3¢

esuai dengan ajaran agama.’
Menurut Zakiah Daradjat dalam buku Pendidikan islam dalam keluarga

an sekolah menyatakan bahwa, keluarga ialah wadah pertama dan utama bagi

I2ATUQ) drure|s

pertumbuhan dan pengembangan anak jika suasana dalam keluarga itu baik dan

7

kiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, Jakarta, Bulan Bintang, 2005, him 66

r1sey jrredg ubyyng jo A3rs
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©
mImenyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik pula, jika tidak tentu akan

-
oterhambatlah pertumbuhan anak tersebut.®

Dewasa ini banyak dari kalangan para orang tua yang tidak menyadari
peranan penting sebagai sekolah pertama atau lembaga pendidikan pertama bagi

nak, kebanyakan dari orang tua acuh terhadap pentingnya bimbingan,

NI LW ejdi

¢ Pengawasan, pendidikan berikan terhadap anak, menganggap sepele hal tersebut,

n

Porang tua lebih mementingkan karir dan pekerjaan diluar rumah dibanding

=

-umengasuh anak-anak dirumah, melupakan kewajibannya sebagai sekolah pertama
guntuk anak. Hal ini dipertegas dengan banyak fenomena orang tua menyerahkan
urusan pengasuhan anak-anak kepada jasa asisten rumah tangga, pengasuh anak
atau baby sitter yang mana sangat berpengaruh terhadap perkembangan perilaku
anak untuk ke depannya nanti, maka pihak yang patut untuk disalahkan dalam hal
ini adalah kedua orang tua, karena membiarkan orang lain untuk menjaga anak-
anak mereka yang dapat menjadikan sang anak lebih menirukan perilaku

-(-’.-’pengasuhnya dibanding kedua orang tua mereka.’

Sebagaimana firman Allah dalam surah At- Tahrim : 6
&b Gake 3jlady 2l B30 1yE Sakaly (S 135 1540 23 @30
Sypi B Ogladss Wdl T A Ojiaag ¥ 3is Bole

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
penjaganya malaika-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai

JO AJISIdATU() DTWIR]S] d)e

1§ a]

8 Z%klah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, Op.Cit., him 47
’ ﬁklah Daradjat, IImu Pendidikan Islam, Op.Cit., him 34-35
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©

B Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
Q‘,:. mengerjakan apa yang diperintahkan”. 10

(@]

o Dari ayat diatas dapat di pahami bahwa Allah SWT memberikan perintah
jeb)

—kepada orang-orang beriman menjaga diri dan keluarganya dari siksa api neraka

;_;'clengan taat, patuh melaksanakan perintahnya. Dalam hal ini Zakiah Daradjat

n

Emempunyai pandangan tersendiri tentang pendidikan Islam pada anak dan

@)} N i .
keluarga, pembentukan identitas anak menurut Islam dimulai jauh sebelum anak
w

gdiciptakan, islam memberikan berbagai syarat dan ketentuan pembentukan

Py
akeluarga sebagai wadah yang akan mendidik anak sampai umur tertentu yang
c

disebut sebagai baligh berakal ™

Sebelum anak masuk sekolah telah banyak pengalaman yang diterima
dirumah dari orang tua dan saudaranya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
pembinaan kepribadian anak telah mulai dalam keluarga sejak lahir bahkan sejak

dalam kandungan. Kepribadian yang masih dalam permulaan pertumbuhan sangat

peka mendapatkan unsur pembina melalui pengalaman yang dirasakan, baik

w
%melalui pendengaran, penglihatan, perasaan, dan perlakuan yang diterima. Oleh
gkarena itu, maka kepribadian anak yang bertumbuh itu tergantung kepada
E'pengalamannya dalam keluarga.*

g- Pendapat Zakiah Daradjat dalam buku ilmu pendidikan islam, keluarga
%_merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan diantara anggotanya bersifat khas.

jo A3
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1% MI-Qur’an Surat At-Tahrim ayat 6
11 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Op.Cit., him 41
18 gékiah Daradjat, Kepribadian Guru, Jakarta, Bulan Bintang, 2005, him 3-4
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©
mZIIDaIam lingkungan ini terletak dasar-dasar pendidikan, disini pendidikan

-
oberlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku di

o
mdalamnya, artinya tanpa harus diumumkan atau dituliskan terlebih dahulu agar

=
—diketahui dan diikuti oleh seluruh anggota keluarga. Disini diletakkan dasar-dasar

—_
cpengalaman melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan, kebutuhan akan

@ewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan. Unsur utama yang menjadi landasan

c
gpokok dalam pendidikan dilingkungan keluarga manapun adalah tetap, yaitu

jeb)
sadanya rasa kasih sayang dan terselenggaranya kehidupan beragama yang

gmewarnai kehidupan pribadi atau keluarga. Keserasian yang pokok harus terbina
adalah keserasian antara ibu dan ayah, yang merupakan komponen pokok dalam
setiap keluarga. Seorang ibu secara intuisi mengetahui alat-alat pendidikan apa
yang baik dan dapat digunakan. Sifatnya yang lebih halus dan perasa itu
merupakan imbangan terhadap sifat seorang ayah. Keduanya merupakan unsur

yang saling melengkapi dan ini mengisi yang membentuk suatu keserasian dan

E—’keseimbangan dalam kehidupan suatu keluarga.*®

o
— Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan anak usia dini
&
=Sdalam pandangan Islam adalah memelihara, membantu pertumbuhan dan
™

erkembangan fitrah manusia yang dimiliki anak, sehingga jiwa anak lahir dalam

kondisi fitrah tidak terkotori oleh kehidupan duniawi, atau dengan kata lain

bahwa pendidikan anak usia dini dalam pendidikan Islam bertujuan untuk

Ajrs1aAtu

enanamkan nilai-nilai keislaman kepada anak sejak dini, sehingga dalam

2

kiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Op.Cit., hIm 66-67
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10

©
mIperkembangan anak selanjutnya menjadi manusia muslim yang kaffah, beriman

-
odan bertagwa kepada Allah SWT. Hidup dapat terhindar dari kemaksiatan, dihiasi
o

wdengan ketaatan, kepatuhan serta amal soleh yang tiada henti. Kondisi seperti ini

=
—yang dikehendaki pendidikan Islam, sehingga kelak akan mengantarkan peserta

=
didik pada kehidupan yang bahagia didunia maupun diakhirat.

i Tanggung jawab besar orang tua untuk mendidik anak menjadi pribadi

c

Lyang shaleh tertuang dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Lugman

jeb)

Tayat 17

=

= ¢ é///~/ (2 o ©° (- < ARATY '0;0/0 o}i/i‘& wt g
o1 Sl s le& Pl Jgfv‘)}‘ o5 w9 u/ﬁjjmlb i 8 gheal! V'?‘ Com

231 38 e SIS

“Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang di wajibkan (oleh Allah)™
Zakiah Daradjat menambahkan tentang prinsip-prinsip penting dalam

w

gpendidikan, pendidikan dalam keluarga dan pendidikan di sekolah. Pendidikan
(¢]

Eanak yang ditawarkan oleh Zakiah Daradjat menurut penulis perlu mendapat
o]

B

=sorotan yang serius, kajian yang mendalam. Konsep tersebut diharapkan dapat

Tun o

_memberikan solusi bagi permasalahan pendidikan anak di Indonesia.

Oleh karena itu, perlu dikaji secara mendalam pemikiran dan peran

0 A31S19A

keluarga menurut Zakiah Daradjat, dan oleh sebab itu penulis merasa tertarik

Ins Jj

[
B

]

-Qur’an Surat Lugman ayat 17

[1se) JlueAg u
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quntuk menganggakat judul “Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga

=
oPerspektif Zakiah Daradjat”.

©
=
)

=
l.

Nely elsng NI

DATU[) DTUIR[S] 3}€}S

C

ISI

.

[1se)| Juedg ue;[n%go A3

3
B—Alasan Memilih Judul

Menimbang bahwa belum semua kalangan orang tua mengetahui dan
memahami secara mendalam peranan mereka didalam keluarga menurut
pendidikan Islam, sehingga penulis tertarik mengkajinya sebagai upaya agar
semua orang tua mengerti dan mampu melaksanakan peranannya dalam
keluarga yang sesuai dengan pendidikan Islam.

Menimbang pentingnya peranan keluarga dalam pendidikan Islam, penulis
termotivasi untuk menelusurinya, sekaligus hasil penelitian akan menjadi
bahan acuan / pandangan bagi penulis sendiri.

Perlunya mengkaji secara mendalam tentang peranan keluarga dalam
pendidikan Islam guna memberikan gambaran yang jelas baik bagi penulis
maupun para pembaca agar tumbuh pemahaman yang mantap betapa Islam
sangat menghargai kemampuan orang tua dalam mendidik keluarga sesuai

dengan pendidikan Islam.

Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam hal judul penelitian,

aka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut:

1) Pendidikan Anak Usia Dini
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12

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan yang
dimana upaya pembinaan untuk anak usia 0-6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan anak.

Pendidikan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, dilingkungan
keluarga pertama mendapatkan pengaruh, karena itu keluarga merupakan
lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati. Keluarga
sebagai lingkungan pendidikan yang pertama sangat penting membentuk
pola keperibadian anak, karena didalam keluarga anak pertama kali
berkenalan dengan nilai dan norma, serta keluarga dapat memberikan
pengetahuan dan keterampilan dasar, agama dan kepercayaan, nilai-nilai
moral, norma sosial dan pandangan hidup yang diperlukan anak untuk
dapat berperan dalam keluarga dan dalam masyarakat.

Perspektif Pendidikan Islam

Perspektif pendidikan Islam adalah pendidikan yang didasarkan pada
tuntunan agama Islam yang mencakup kehidupan manusia seutuhnya,
tidak hanya memperhatikan segi akidah saja, juga tidak memperlihatkan
segi ibadah dan tidak pula segi akhlak akan tetapi mencakup semua
dimensi manusia sebagaimana ditentukan oleh Islam dan untuk membina
manusia agam menjadi hambah Allah SWT yang saleh dengan seluruh

aspek kehidupannya, perbuatan, pikiran dan perasaannya.
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4) Zakiah Daradjat
Zakiah Daradjat dilahirkan di Ranah Minang, tepatnya dikampung kota
Merapak Kecamatan Ampek Angkek, Bukit Tinggi, Sumatera Barat, pada
6 November 1929. Zakiah adalah guru besar pisikoterapi (perawatan
jiwa), ahli pendidikan Islam, intelektual muslim dan sebagai tokoh
wanita/guru besar di Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif Hidayahtullah
Jakarta. Zakiah Daradjat meninggal dunia dalam usia 83 tahun, pada

tanggal 15 Januari 2013.

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

Berdasarkan pengegasan istilah di atas maka penelitian untuk mengetahui
bagaimana pendidikan anak usia dini dalam keluarga perspektif Zakiah Daradjat
yang mengacu pada lingkungan keluarga, yang menganggap pendidikan keluarga
yang pertama sangat penting membentuk pola keperibadian anak karena didalam
keluarga anak pertama kali berkenalan dengan nilai dan norma, serta keluarga
dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar, agama dan kepercayaan,

Zhilai-nilai moral, norma sosial dan pandangan hidup yang diperlukan anak untuk

1

apat berperan dalam keluarga dan dalam masyarakat.

DIIIIE[SL_QJB

3

D CRumusan Masalah

Bagaimana pendidikan anak usia dini dalam keluarga perspektif Zakiah

Daradjat ?

Ajrs1aAru
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ELTujuan dan Manfaat Penelitian

Nijlw eydio ye

D
=
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1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui Pendidikan anak usia dini dalam keluarga Perspektif Zakiah

é. Manfaat Penelitian

neiy eysn

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

o

Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini antara lain :

Manfaat Teoritis : Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
kajian khususnya untuk keluarga dan memberikan pemahaman kepada
pembaca mengenai Pendidikan anak usia dini dalam keluarga Perspektif
Zakiah Daradjat.

Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi Orang Tua : Sebagai pemahaman atau peran dalam mendidik

anak usia dini prespektif pendidikan Islam. Dengan mengetahui ide-
ide agama diharapkan setiap Ibu rumah tangga menerapkan ilmu jiwa
agama dalam kehidupan sehari-hari serta mentransfernya dalam
kehidupan masyarakat.

Bagi Pendidik : Untuk mengetahui Pendidikan anak usia dini dalam
keluarga  Perspektif Zakiah Daradjat. Menambah wawasan
kependidikan terutama dalam bidang Pendidikan anak usia dini dalam

keluargaPerspektifZakiahDaradjat.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g BAB Il
G
g. LANDASAN TEORI
o
3
A.;_\_Pendidikan Anak Usia Dini

Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
PAUD merupakan singkatan dari pendidikan anak usia dini, pada Undang-

undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional disebutkan bahwa

o BYSNS NJ

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

nel

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Sementara itu, anak dapat diartikan
dengan individu yang belum dewasa. Sedangkan usia dini adalah rentang usia 0-6
tahun. Jadi PAUD dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk

wn

gmewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran kepada anak usia 0-6 tahun
(¢]

Esecara aktif dan kreatif agar memiliki kecerdasan emosional dan spiritual, serta
o]

=kecerdasan intelektual yang di perlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan

Jrua

n

15

ua

Negara.

Education is all life situations influencing an individual’s growth as

0 A31S19A

learning experience occurs in various environment and throughout life.

15

van Ardy Wiyani, Konsep Dasar Paud, Yogyakarta, Gava Media, 2016, him 1

15
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©
mIFurthermore, education is the most appropriate medium in developing child

-
opotential and build their character both in terms of skills and knowledge.

o
o 1herefore, education is constantly built and knowledge. Therefore, education is

= : N . .
—constantly built and developed so that its implementation will engender the

=
cexpected generation.'®

Children education during early age basically include all efforts and

SNS N

treatment performed by teachers and parents during the process of care, nurture,

g 2

nd education for children by creating atmosphere and environment, in which

el

—children could explore various experiences they acquire through environment by
observing, mimicking, and directly experimenting that happen constantly and
involve children’s potential and intellingence.*’

Pendidikan anak usia dini ( PAUD ) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sejak lahir hingga usia 6 tahun yang dilakukan dengan pemberiaan

gfrangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan

%asmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan

e[S

=lebih lanjut yang di selenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.

DI

CPendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan

I9AIU

pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan

A31s
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‘5 %swatun Hasanah Much Deiniatur, “Character Education in Early Childhood Based on Family”,
Jotthal Internasional Early Childhood Education Program, Vol 01 No 1 December 2018, ISSN :
2655-9315, him 50

3 %watun Hasanah Much Deiniatur, Op.Cit., him 52
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mIenam perkembangan yaitu : Perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik

-
o(Motorik kasar dan halus), kecerdasan/kognitif (daya fikir), sosio-emosional
o

o (Sikap dan emosi), bahasa, dan komunikasi sesuai dengan keunikan dan tahap-

=
—tahap perkembangan sesuai kelompok usia yang di lalui oleh anak usia dini.*®

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan yang dimana upaya

NIN X

c”oembinaan untuk anak usia 0-6 tahun yang dilakukan melalui pemberian

c
Prangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak.

jeb)
zpendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur formal,nonformal

gdan informal. PAUD pada jalur pendidikan formal seperti taman kanak-kanak
(TK), Raudhatul Athfal (RA). Pada jalur pendidikan nonformal berbentuk
kelompok bermain (KB), Taman penitipan anak (TPA). Sedangkan pada jalur
informal seperti, keluarga atau pendidik yang diselenggarakan oleh lingkungan
masyarakat. Secara yuridis, istilah anak usia dini di indonesia ditunjukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Dalam undang-undang no 20
g&ahun 2003 tentang sistem pendidikan nasiaonal pasal 1 ayat 14 menyatakan

-

~bahwa “pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan

2

wejs

kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberi

T

angsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan

18 =

is Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, Jakarta, Prenadamedia Group, 2016,
|
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©
c{Zl)-]asmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan

-
olebih lanjut>.*®

=

o Menurut Bacharuddin Musthafa, anak usia dini merupakan anak yang
=

berada pada rentang usia antara satu hingga lima tahun. Berbeda halnya dengan

—_
—Subdirekrorat pendidikan anak usia dini ialah anak pada masa taman kanak-

@anak.20 Pendidikan Anak Menurut Zakiah Daradjat adanya pemicu kenakalan

c
;anak adalah kegagalan pendidikan pada lingkungan keluarga, lingkungan sekolah

Q\;:;dan masyarakat, disebabkan terutama antara lain kurangnya perhatian terhadap
gpendidikan agama, pendidikan mental dan pendidikan budi pekerti/akhlak.
Menurut Zakiah Daradjat, sesungguhnya yang terpenting dalam pendidikan anak
adalah keseluruhan perlakuan-perlakuan yang diterima oleh si anak dari orang
tuanya, dimana ia merasa disayangi, diperhatikan dan diindahkan dalam keluarga.
Disamping itu ia harus merasa bahwa dalam hubungannya dengan orang tua,
diperlakukan adil diantara saudara-saudaranya, ia merasa aman dan tentram, tanpa
gfrasa ketakutan akan dimarahi, diolok atau dibanding-bandingkan dengan saudara-
i:saudaranya yang lain. Kebebasan dalam batas-batas kewajaran tidak terlalu terikat

F—

o]
=atau dikekang oleh peraturan-peraturan atau nasehat orang tua.

T

Apa yang diuraikan Zakiah Daradjat, tampaknya tidak jauh dengan

dATU() D

fenomena di masyarakat karena dalam kenyataannya ada Ayah yang terlalu keras

dan mengekang si anak dalam segala gerak-geriknya. la menuntut kapatuhan dari

AJISI

19
20

yadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, Bandung, Remaja Rosda Karya, 2015, him 22-23
Al mad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan Teori, Jakarta, Bumi Aksara, 2018, him 1

Ing 1o
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©
mIanak-anaknya, dengan cara menakut-nakuti atau mengancam, tanpa

-
omemperhatikan perasaan dan kebutuhan si anak. Ayah yang seperti ini dianggap

o
o tidak wajar, tidak jarang anak-anaknya menjauh dan tidak mau mematuhinya hal

=
—tersebut dapat berakibat kepada semangat belajar si anak kadang-kadang ia gagal

=
cdalam belajar. Menurut Zakiah Daradjat, membina pendidikan anak, harus

idimulai sejak si anak lahir, sebagaimana diajarkan oleh agama Islam, yang

c
;memerintahkan supaya, setiap bayi lahir harus diazankan, demi supaya

jeb)
xpengalaman pertama yang diterimanya, adalah kalimah suci yang membawa

QD
Ckepada takwa. Penanaman. jiwa takwa, perlu dilakukan, yaitu takwa seperti yang

disebutkan dalam surat al-Bagarah ayat 177, yang mana ditegaskan bahwa takwa
itu adalah:

a. Iman kepada Allah SWT, Hari Kemudian, Malaikat, Kitab-kitab dan
Nabi-nabi

b. Memberikan harta yang dicintai kepada kaum kerabat, anak yatim, orang
miskin, musafir yang kekurangan, orang minta-minta dan memerdekakan
budak

c. Mendirikan shalat
;U") d. Mengeluarkan zakat
= e Menepati janji yang telah dibuat
— f. Sabar dalam kesempitan penderitaan dan peperangan.
&
= Membina agama anak, itu harus sejak si anak masih kecil, yang dalam hal
™
Eni pada usia-usia permulaan ditanamkan dengan contoh-contoh dan latihan yang
Eterusmenerus dan tetap, yang dilakukan dengan lemah lembut, jauh dari
W
Q"kekerasan dan paksaan; sesuai dengan pertumbuhan si anak dari segi psikis. Jiwa

[1sey[ JireAg uej[ng jo
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©
mllakwa inilah yang akan menjadi pengendali dalam kehidupan anak di kemudian

-
ohari, hendaklah sesuai dengan perkembangan dan cita-cita khas usia si anak.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah jenjang
= endidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya
embinaan yang di tujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
ertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan

alam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang di selenggarakan pada jalur

el

—formal, non formal, dan informal. Setiap anak memiliki sifat yang unik dan
terlahir dengan potensi yang berbeda-beda dengan memiliki kelebihan bakat, dan
minat sendiri-sendiri. Anak usia dini mengalami tahap pertumbuhan dan
perkembangan baik fisik maupun mental yang paling pesat. Pertumbuhan dan
perkembangan dimulai sejak prenatal, yaitu sejak dalam kandungan.

2. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
Adapun tujuan dari pendidikan anak usia dini adalah membantu

ertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak sehingga anak memiliki

wre|s] aje3s

kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut, mengembangkan pengetahuan

T

EED

an pemahaman orang tua dan guru serta pihak-pihak yang terkait dengan

pendidikan dan perkembangan pada anak usia dini. Dengan mengembangkan

ISIJAIU

Zpotensi anak sejak lahir (dini), sebagai persiapan untuk hidup dan untuk

jo

1§ a]

25 -Ei-rda Pratiwi Adelia Nur Hidayah Nelvi Khairani Siti Nur Jannah, “Pendidikan Anak Menurut
Zaga'i'ah Daradjat”, Jurnal Potensia Kependidikan Islam, Vol 4 No 1 Januari-Juni 2018, hlm 49-50

[1se)| Juedg
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mImenyesuaikan diri dengan lingkungannya. Artinya, membentuk anak Indonesia

-
oyang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat

o
o perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki

= - o . .
—pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan selanjutnya.’* Secara umum tujuan

—_
—pendidikan anak usia dini adalah memberikan stimulasi atau rangsangan bagi

f’oerkembangan potensi anak.

a. Memberikan pengasuhan dan pembimbingan yang memungkinkan anak
usia dini tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia dan potensinya.

b. Mengidentifikasi penyimpangan yang mungkin terjadi pada anak sehingga
tidak terjadi penyimpangan pada anak dan dapat dilakukan intervensi dini.

c. Menyediakan berbagai pengalaman yang beraneka ragam dan
mengasyikkan bagi anak usia dini yang mengembangkan potensi
dalamberbagai bidang sehingga siap untuk mengikuti pendidikan pada
jenjang sekolah dasar (SD) atau madrasah ibtidaiyah (Ml).

d. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi agar anak menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kereatif, mandiri, percaya diri,
serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

e. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional dan
sosial anak pada masa emas pertumbuhannya dalam lingkungan bermain
yang edukatif dan menyenangkan.?®

neiy eysn

ajelg

Secara khusus tujuan pendidikan anak usia dini :

a. Mengindentifikasi perkembangan fisiologis anak wusia dini dan
mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam perkembangan fisiologis
yang bersangkutan.

b. Memahami perkembangan kreativitas anak usia dini dan usaha-usaha yang
dilakukan untuk pengembangannya.

c. Memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dengan perkembangan anak
usia dini.

d. Memahami arti bermain bagi perkembangan anak usia dini.

22
23

mad Susanto, Op.Cit., him 23
ovan Ardy Wiyani, Op.Cit., him 8-10
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L e. Memahami pendekatan pembelajaran dan aplikasinya bagi pengembangan
2 anak usia kanak-kanak.

o f. Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik)
tel disekolah.

o 0. Mengintervensi dini dengan memberikan rangsangan sehingga
= menumbuhkan potensi-potensi yang tersembunyi, yaitu dimensi
= perkembangan anak, yang meliputi bahasa, intelektual, emosi, sosial,
= motorik, konsep diri, minat, dan bakat.**

— Jadi dapat disimpulkan tujuan utama dari pendidikan anak usia dini ialah
iuntuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan
c

w

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga memiliki kesiapan

y o

ang optimal didalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan

el

Sdimasa dewasa.
3. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini
Menurut Soemanto “anak merupakan seseorang yang berada pada suatu
masa perkembangan tertentu dan mempunyai potensi untuk menjadi dewasa”.
Muhaimin dan Abdul Mujib “menegaskan bahwa anak adalah orang yang belum

dewasa yang memerlukan orang lain untuk menjadi dewasa, anak usia dini dalam

1S

istilah ini diartikan sebagai seseorang yang berada pada suatu masa pertumbuhan

an perkembangan tertentu, yang belum berakal dan belum dapat membedakan

[SL 2%e

e

mana yang baik dan mana yang buruk”.

n?2

Bagi anak usia dini, keluarga adalah buaian tempat mereka melihat cahaya

kehidupan pertama. Memang diakui bahwa, keluarga akan meninggalkan goresan

SIJAIU

Eyang mendalam terhadap watak, pikiran, sikap dan perilaku anak. Masa kanak-

=]

;kanak merupakan periode yang sangat menentukan dalam pembentukan
e

Ahmad Susanto, Op.Cit., him 23
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mIkepribadian manusia. Sebab selama masa tersebut, peranan keluarga (orang tua)

I 25
bersifat mencakup segala hal.

1d19

Perkembangan anak usia dini apa lagi pada saat masa perkembangannya

lw e

di Pra-sekolah, anak usia dini (kadang disebut anak Pra-sekolah) rentang usianya

ulai dari 2 sampai sekitar 5 tahun. Selama periode ini, anak menjadi lebih

NI%H

ch)mandiri, mengembangkan keterampilan untuk kesiapan sekolah (seperti belajar
c

;mengikuti instruksi dan identifikasi), dan menghabiskan berjam-jam bermain

jeb)
zdengan teman sebayanya. Biasanya yang menandai akhir dari anak usia dini

gadalah pada saat anak sudah masuk sekolah formal di kelas 1 SD. Anak-anak
pada usia 3 tahun memperlihatkan bahwa mereka memiliki dunia khayalan dan
mereka juga dapat membicarakan hal tersebut. Gambar dan lukisan mereka mulai
memperlihatkan gambar orang dan benda yang dapat dikenali. Mereka juga
bermain dengan anak-anak lain yang bukan hanya di dekat mereka, dan

menjadikannya sebagai teman dekat mereka. Pada usia 4 tahun, anak cukup

E—’mampu dan mandiri. Mereka dapat berjalan dengan langkah berayun, hampir

2
:—seperti orang dewasa, dan suka melompat dan meloncat. Mereka mulai tertarik
§ .dengan kejadian atau peristiwa tertentu dan mempertanyakan ‘“sebab dan
:Cakibat”nya, dan seiring dengan meningkatnya penguasaan bahasa mereka, hal ini
_E;'mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan lebih luas lagi tentang
®

Ebagaimana segala sesuatu bekerja di dunia.
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a. Perkembangan fisik
Motorik kasar

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)
9)

Menangkap bola dengan kedua tangan didepan dada

Mengendarai sepeda roda tiga

Melompat dengan kedua kaki beberapa kali tanpa bantuan
Melempar bola dengan jarak 5 kaki dengan tepat

Memanjat tangga seluncuran kemudian meluncur ke bawah
Memanjat dengan kaki bergantian dengan berpegangan pada
pegangan tangan

Berdiri dengan satu kaki dan menyeimbangkan sebentar
Mendorong gerobak dorong

Lari bebas dengan sedikit tersandung atau terjatuh

10) Membangun menara dengan 9 atau 10 blok
Motorik halus

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Menempatkan pasak kecil di papan pasak

Memegang kuas atau pensil dengan seluruh tangan

Makan dengan sendok

Mengancing bajunya sendiri

Mengenakan mantel tanpa bantuan

Memasukkan manik-manik pada senar / string dengan mudah
Memalu mainan balok dengan tepat

Mengerjakan puzzle tiga atau empat bagian

b. Perkembangan Kognitif

1)
2)

3)
4)

Membedakan antara dua bau Mengungkapkan dengan kata-kata
bahwa “bau” itu berbeda.

Membedakan antar suara dengan kata-kata, bahwa suara-suara
tersebut berbeda

Mengidentifikasi suara secara verbal

Menunjuk ke objek makanan yang berbeda sesuai permintaan

c. Perkembangan Bahasa

1)
2)
3)

4)
5)

Menghasilkan bahasa yang sebagian besar bisa dimengerti
Mengenali dan memberi label secara lisan benda yang umum
Merespon dengan benar untuk instruksi sederhana yang
melibatkan lokasi dikelas

Menggunakan kalimat dengan empat atau lima kata

Mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi pemecahan
masalah

d. Perkembangan Sosial-Emosional
Anak mulai mengembangkan hati nurani. Inisiatif dan antusiasme
anak akan menghasilkan penghargaan dan hukuman dari orang tua.
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Apakah anak akan menyelesaikan tahap ini dengan inisiatif atau rasa
bersalah dipengaruhi oleh bagaimana orang tua menanggapi usaha
anak dalam kemandirian dan mengendalikan diri.?°

ejdio jeH o

B5Pendidikan Keluarga

1. Pengertian Keluarga

=

> Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas Pendidikan (tarbiyah) adalah

C:’omengandung arti mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan,
o
gmemelihara, membuat, menjadikan  bertambah  dalam  pertumbuhan,
?membesarkan, memproduksi hasil-hasil yang sudah matang dan menjinakkan.
CSetidaktidaknya, disini menunjukkan adanya suatu proses untuk mengarahkan
anak didik kepada kondisi yang lebih baik.?’
Keluarga merupakan tempat pertama untuk pertumbuhan anak, dimana dia

mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya pada masa yang amat penting

dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun pertama dalam kehidupannya (usia pra-

msekolah).za Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan
Y ! : :

—pengembangan anak. Jika suasana dalam keluarga itu baik dan menyenangkan,
:-;maka anak akan tumbuh engan baik pula. Jika tidak, tentu akan terhambatlah
B8

~pertumbuhan anak tersebut.?

A;un

fFeIuC|a Hendriette E.P, “Empat Aspek Perkembangan Anak Sebagai Pengamatan Awal Calon
Pegerta Didik Jenjang TK A”, Jurnal Pendidikan Penabur No.29 / Tahun Ke 16 / Desember 2017, him
32:86
. Ali Murtopo, “Metodologi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Dalam Lingkungan Keluarga”, Article
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Raden

Fa
g:suf Muhammad Al-Hasan, Pendidikan Anak Dalam Islam, Jakarta, Darul Hag, 2018, him 5
2 ﬁ'éklah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Op.Cit., him 47
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Keluarga sebagai unit terkecil dari suatu masyarakat, sangat penting atinya

ABH @

dalam pembinaan masyarakat bangsa. Apabila tiap-tiap keluarga hidup tentram

dio

wdan bahagia, maka dengan sendirinya masyarakat yang terdiri dari keluarga-

=
—keluarga yang berbahagia itu akan bahagia dan aman tenteram pula. Dalam tiap

=
ckeluarga, wanita mempunyai dua fungsi terpenting dalam pembinaan moral yaitu,

= L .
c”oertama sebagai istri dan kedua sebagai ibu.*
c

& Keluarga adalah satuan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri atas,
jeb)
vAyah dan Ibu, Ayah dan anak, Ibu dan anak, juga bisa terdiri dari Ayah, Ibu, dan
QD

Canak-anaknya. Sedangkan keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk atas
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup material maupun
spiritual yang layak, memiliki hubungan serasi antar dan inter anggotanya.**

Ada beberapa definisi yang diutarakan oleh para ahli mengenai pengertian
keluarga mengikut perkembangan sosial masyarakat. Berikut ini pengertian
keluarga menurut beberapa para ahli : Menurut Raisner, Keluarga adalah sebuah

-(-’.-jkelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih masing-masing mempunyai

ubungan kekerabatan yang terdiri dari bapak, Ibu, kakak dan nenek. Berbeda

[SL23e

halnya dengan pernyataan di atas yaitu definisi mengikut Duval, menurutnya

Q Jruaire

eluarga merupakan sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran dan

I9AIU

adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya dan

A31s
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=}
%% Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, Jakarta, Bulan Bintang, 1975, him
769
. H_-lc—Dewa Made Suka, “Strategi Penguatan Fungsi Keluarga Pada Era Pandemi Covid-19”, Jurnal
Inavasi Pendidikan Sosial, Vol 1 No 1 Juni 2021, him 38
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©
mImeningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional serta sosial dari setiap

-
oanggota keluarga. Selanjutnya pengertian menurut Departemen Kesehatan R,
o

wkeluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala

=
—keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal disuatu tempat dibawah

atu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Sementara keluarga tercatat

dalam hukum perundang-undangan di Indonesia terbentuk karena adanya ikatan

NS_NIM,

gperkawinan. Sebagaimana disebutkan dalam undang-undang dan kompilasi
jeb)
shukum Islam diantaranya bahwa perkawinan merupakan asas membentuk

gkeluarga yang bahagia dan kekal, disamping itu perkawinan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.

Di dalam bahasa Arab, keluarga disebut dengan usrah yang mempunyai

makna secara istilah yaitu baju besi yang dipakai untuk membentengi diri,

keluarga dan semua saudara-saudaranya. la juga dimaknai dengan jamaah yang

terikat dibawah satu kepentingan bersama. Berbeda halnya arti keluarga menurut

1S

istilah ialah asas yang pertama untuk pembinaan sebuah masyarakat, dimana

ubungan yang terbentuk didalamnya merupakan hubungan secara langsung.

Didalamnya juga seorang keluarga dibentuk untuk menjadi anggota masyarakat

welsgaw

DI

ang akan melahirkan pengetahuan, keahlian, kecenderungan-kecenderungan dan

I9AIU

seterusnya akan lahir didalamnya perlindungan dan ketenteraman.

jo A318

1§ a]

. '_i_ibdul Wahid dan M. Halilurrahman, “Keluarga Institusi Awal Dalam Membentuk Masyarakat
Beéoeradaban”, Jurnal CENDEKIA Studi Keislaman, Vol 5 No 1 Juni 2019, him 106-107

[1se)| Juedg
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Secara psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama

ABH @

odalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya

o
o pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, dan

=
—saling menyerahkan diri. Sedangkan secara pedagogis keluarga adalah satu,
—_

—persekutuan hidup yang dijalinkan dengan kasih sayang antara pasangan dua jenis

imanusia yang dikukuhkan dengan perniahan, yang bermaksud saling

c
;menyempurnakan diri. Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak,

jeb)
sdilingkungan keluarga pertama mendapatkan pengaruh, karena itu keluarga

gmerupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati.
Keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang pertamasangat penting membentuk
pola keperibadian anak, karena didalam keluarga anak pertama kali berkenalan
dengan nilai dan norma, serta keluarga dapat memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar, agama dan kepercayaan, nilai-nilai moral, norma sosial dan
pandangan hidup yang di perlukan anak untuk dapat berperan dalam keluarga dan

g.?dalam masyarakat.*® Secara alamiah, ikatan kekeluargaan memiliki nilai kesucian,

:dan kesetiaan keluarga menjadi nilai keindahan. Konsep keluarga bahagia yang

IS

e

islami, biasanya disebut dengan istilah keluarga sakinah.*

Dari pengertian keluarga di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga dalam

I9ATIU[N D

Islam mempunyai pengertian yakni suatu struktur atau susunan yang bersifat

IS

khusus di mana setiap individu yang ada di dalamnya terikat oleh suatu ikatan,

0 A3

J

(o )
. §_ur Ahid, Pendidikan Keluarga Dalam Persfektif Islam, Op.Cit., him 99-100
** Ahmad Mubarok, Psikologi Keluarga, Malang, Madani, 2016, him 114-115
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©
mIbaik suatu ikatan darah atau oleh ikatan perkawinan. lkatan inilah yang

-
omewujudkan saling ketergantungan dan saling mengharapkan sesuai dengan

o
wajaran Islam, dikukuhkan lagi dengan adanya norma dan ikatan batin setiap

=
—individu. Sehingga ikatan keluarga yang demikian tidak dibatasi oleh tempat

=
ctinggal, karena setiap keluarga tidak semestinya berada dalam satu tempat tinggal.

?. Fungsi Keluarga

n

& Fungsi pendidik dalam keluarga harus dilakukan untuk menciptkan
Q\;:;keharmonisan baik di dalam maupun diluar keluarga, para orangtua harus
gmenjalankan fungsi sebagai pendidik keluarga dengan baik. Orang tua khusunya

ayah sebagai pemimpin didalam keluarga hendaknya menjalankan fungsinya

dengan baik. Fungsi dalam keluarga yang hendaknya dilaksanakan agar tercipta

keluarga bahagia yang didambakan, diantaranya sebagai berikut :

Fungsi keluarga adalah ukuran dari bagaimana sebuah keluarga beroperasi

sebagai unit dan bagaimana anggota keluarga berinteraksi satu sama lain. Hal ini
—‘mencerminkan gaya pengasuhan, konflik keluarga dan kualitas hubungan
eluarga.

Menurut PP No 21 Tahun 1994 dan BKKBN : 2013, fungsi-fungsi

eluarga itu ada 8 (delapan). Kedelapan fungsi-fungsi keluarga tersebut adalah :

a. Fungsi agama yang ditumbuhkan sejak kecil, dan menyatu dalam

kepribadian itulah yang ~membawa ketentraman batin  dan

[1sey[ JireAg uej[ng jo &JISIBAIU;I dTure|s] aje
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kebahagiaan.Keimanan yang diajarkan agama Islam sangat penting untuk
kesehatan mental dan kebahagiaan hidup.*®

Fungsi keagamaan merupakan tempat pertama seorang anak untuk
mengenal, menanamkan dan menumbuhkan serta mengembangkan nilai-
nilai agama sehingga menjadi insan-insan yang agamis, berakhlak baik
dengan keimanan dan ketakwaan yang kuat kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Fungsi sosial budaya, memberikan kesempatan kepada seluruh anggota
keluarganya dalam mengembangkan kekayaan sosial budaya bangsa yang
beraneka ragam dalam satu kesatuan.

Fungsi cinta dan kasih sayang, dapat memberikan landasan yang kokoh
terhadap hubungan suami istri, orang tua dengan anak-anaknya, anak
dengan anak serta hubungan kekerabatan antar generasi sehingga keluarga
menjadi tempat utama bersemainya kehidupan yang penuh cinta kasih,
lahir dan batin.

Fungsi perlindungan mengamanatkan bahwa keluarga merupakan tempat
berlindung anggotanya dalam menumbuhkan rasa aman dan tentram serta
kehangatan bagi setiap anggota keluarganya.

Fungsi reproduksi merupakan fungsi dalam perencanaan untuk
melanjutkan keturunannya yang sudah menjadi fitrah manusia sehingga

dapat menunjang kesejahteraan umat manusia secara universal.

35

[1sey] JIreAg uljng jo A}ISIdATU) DTWIR]S] d)e}S
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; g. Fungsi sosialisasi dan pendidikan, memberikan arti bahwa keluarga adalah
; tempat pertama dan utama agar anak-anak mendapatkan pendidikan yang
E’ baik. Disamping itu fungsi ini memberikan peran dan arahan kepada
2 keluarganya dalam mendidik keturunannya sehingga dapat menyesuaikan
Z kehidupannya dimasa mendatang yang sangat dinamis.

i h. Fungsi ekonomi, merupakan salah satu fungsi penting keluarga. Karena
‘E_ hampir semua kegiatan atau aktifitas keluarga dan anggotanya
Q;E; memerlukan dukungan keuangan. Maka, keluarga hendaknya menjadi
g pilar penting untuk menjadi penyangga ekonomi, demi keberlangsungan

kehidupan keluarga dan keturunannya.

I. Fungsi pembinaan lingkungan memberikan kemampuan kepada setiap
anggota keluarganya, sehingga dapat menempatkan diri secara serasi,
selaras dan seimbang sesuai dengan daya dukung alam dan lingkungan
yang setiap saat selalu berubah.*

gﬁ%. Pola Asuh dalam Keluarga

g Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi orang yang
gberkepribadian baik, sikap mental yang sehat serta akhlak yang terpuji. Orang tua
:CSebagai pembentuk pribadi yang pertama dalam kehidupan anak, dan harus
_E;'menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Menurut Zakiah Daradjat bahwa,
E"kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup merupakan unsur-unsur pendidikan

ang secara tidak langsung akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang

g7°

36

ewa Made Suka, Op.Cit., him 39-40
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©
ml?tumbuh. Memilih cara yang tepat dalam mendidik anak adalah hal yang harus

-
oditekankan pada seorang pendidik khususnya orang tua, karena orang tua

o
owmerupakan pendidik utama didalam keluarga sejak anak terlahir di dunia. Zakiah

=
—Daradjat memberikan cara pola asuh yang ditawarkan kepada orang tua/pendidik

=
cyaitu tidak mendidiknya dengan kebebasan yang sangat atau toleransi yang

@erlebih-lebihan. Karena, jika terlalu bebas akan menjadi pengaruh yang tidak

c
;baik bagi pertumbuhan anak. Tetapi juga sebaliknya, jangan terlalu menekan,

jeb)
zKkeras, banyak perintah, larangan, teguran dan tidak mengindahkan keinginan

ganak, yang menyebabkan ketegangan terhadap anak. Banyak orang tua yang
menyangka bahwa kekerasan dalam mendidik anak itu baik, dan perlu agar anak
nanti bisa hidup sebagaimana mestinya.
Zakiah Daradjat menegaskan kembali dengan mengingatkan kepada
pendidik khususnya orang tua, bahwa kekerasan dalam pendidikan tetap tidak

baik, bagaimanapun juga kelakuan si anak. Karena, hal tersebut malah

E—‘oertambahnya kelakuan buruk dan gangguan psikologi si anak. Pola asuh

2}

~merupakan pola interaksi antara orangtua dan anak yaitu bagaimana cara, sikap,

e[S

Satau perilaku orangtua saat berinteraksi dengan anak termasuk cara penerapan

DI

Caturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih sayang serta

menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga dijadikan panutan/contoh bagi

I9AIU

anaknya. Pola asuh menurut agama ialah cara memperlakukan anak sesuai dengan

Aj1s

jaran agama berarti memahami anak dan belajar berbagai aspek dan memahami

[1sey[ Jrredg uej[ng jo
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©
mIanak dengan memberikan pola asuh yang baik, menjaga anak, memberi

-
operlindungan, pemeliharaan, perawatan dan kasih sayang yang sebaik-baiknya.*’

Pola asuh adalah sikap atau cara orang tua mendidik dan mempengaruhi

lLw exd

anak dalam mencapai suatu tujuan yang ditujukan oleh sikap perubahan tingkah

aku pada anak, cara pendidikan dalam keluarga yang berjalan dengan baik akan

NI!

menumbuhkan perkembangan kepribadian anak menjadi pribadi yang kuat dan

sng

memiliki sikap positif jasmani dan rohani serta intelektual yang berkembang

ecara optimal. Dalam mengelompokkan pola asuh orang tua dalam mendidik

Y e

el

canak, para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda.
Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua sekurang
kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka :
a. Memelihara dan membesarkan anak. ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan

alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.

=

Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah,
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari
tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang

dianutnya.

o

Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi

mungkin yang dapat dicapainya.

37

is Madyawati, Op.Cit., hlm 36
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©

g d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan
-

o pandangan dan tujuan hidup muslim.

o

o Melihat lingkup tanggung jawab pendidikan Islam yang meliputi
=

kehidupan dunia dan akhirat dalam arti yang luas, menurut Zakiah Daradjat,

apatlah diperkirakan bahwa para orang tua tidak mungkin dapat memikulnya

SN X!

sendiri secara ‘“sempurna,” lebih-lebih dalam masyarakat yang senantiasa

sn

berkembang maju. Hal ini bukanlah merupakan “aib” karena tanggung jawab

S

ersebut tidaklah harus sepenuhnya dipikul oleh orang tua secara sendiri-sendiri,

el

Csebab mereka sebagai manusia mempunyai keterbatasan-keterbatasan. Namun
demikian patutlah diingat bahwa setiap orang tua tidak dapat mengelakkan
tanggung jawab itu. Artinya, pada akhirnya, betapapun juga, tanggung jawab
pendidikan itu berada dan kembali atau terpulang kepada orang tua juga.
Kenyataan hidup telah membuka peluang kepada orang-orang lain (pendidik
selain orang tua) untuk turut serta memikul tanggung jawab pendidikan. Peluang

g.-}ltu pada dasarnya terletak pada kemungkinan apakah orang-orang lain itu dapat

i.:rnemenuhi tugas dan kewajibannya sesuai seperti yang diharapkan oleh para

o
Sorang tua. Dengan demikian peluang ini hanya mungkin diisi oleh setiap orang

™
gdewasa yang mempunyai harapan, cita-cita, pandangan hidup dan hidup

L

fukeagamaan yang sesuai dengan apa yang dihajatkan oleh para orang tua untuk

ISI

Zanak-anaknya. Disamping itu, tentu saja kesediaan orang dewasa yang demikian

jo

Jtu diperlukan karena dengan itu ia menyatakan kerelaannya untuk memikul
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©
mISeIanjutnya Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa orang tua sering Kali

-
omenyangka bahwa mereka cukup sayang kepada anaknya. Akan tetapi sekali
o
wanak-anak yang menderita, karena mereka merasa tidak disayangi. Dimanakah
=
—letak perbedaan ini? Sesungguhnya pada umumnya orang tua, menyayangi anak
=

—dengan caranya masing-masing, ada yang membelikan segala macam permainan

@erharga, mencukupkan makanan dan pakaian serta mengabulkan segala

c
gpermintaannya; orang tua lainnya, merasa cukup sayang, apabila ia

jeb)
-omengkhususkan seorang pembantu untuk anaknya.*

g Pembentukan anak bermula atau berawal dari keluarga. Pola asuh orang
tua terhadap anak-anaknya sangat menentukan dan memengaruhi keperibadian
(sifat) serta perilaku anak. Anak menjadi baik atau buruk semua tergantung dari
pola asuh orang tua dalam keluarga. Berikut ini diuraikan macam-macam pola
asuh orang tua terhadap anak :

1. Pola asuh otoriter adalah setiap orang tua dalam mendidik anak
mengharuskan setiap anak patuh tunduk terhadap setiap kehendak orang
tua. Anak tidak diberi kesempatan untuk menanyakan segala sesuatu yang
menyangkut tentang tugas, kewajiban dan hak yang diberikan kepada
dirinya.

2. Pola asuh demokratis adalah sikap orang tua yang mau mendengarkan

pendapat anaknya, kemudian dilakukan musyawarah antara pendapat

38

rda Pratiwi Adelia Nur Hidayah Nelvi Khairani Siti Nur Jannah, Op.Cit., him 51-53
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orang tua dan pendapat anak lalu diambil suatu kesimpulan secara
bersama, tanpa ada yang merasa terpaksa.

3. Pola asuh permisif adalah dengan sikap orang tua dalam mendidik anak
memberikan kebebasan secara mutlak kepada anak dalam bertindak tanpa
ada pengarahan sehingga bagi anak yang perilakunya menyimpang akan
menjadi anak yang tidak diterima di masyarakat karena dia tidak bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungan.®

Peranan Pendidikan Keluarga terhadap Pendidikan Anak

nely eysng NN y!tweydido yeq @

Peran keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang utama dan pertama
juga dapat dilihat dari adanya anugerah Tuhan yang secara kodrati diletakkan
pada diri anak, yaitu bahwa kedua orang tua diberi fitrah untuk mencintai anak,
adanya rasa kasih sayang kepada anak-anak sebagai pemberian Allah SWT
kepada hamba-hambanya, menjauhi sikap membenci anak, rela berkorban untuk
anak-anaknya. Selain itu, Rasulullah SAW juga menganjurkan kepada orang tua

gfdan masyarakat pada umumnya untuk melakukan sejumlah amalan yang ada

-

~hubungannya dengan pembinaan pendidikan anak. Amalan memberi ucapan

2

IS

selamat dan rasa turut gembira ketika seorang melahirkan, menyuarakan azan

e

ada telinga kanan, dan ikamah pada telinga kirinya.“°

5 JO AJ}SJaA;u_Q d

* Eilis Madyawati, Op.Cit., him 37-38
% Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Perspektif AL-Qur’an, Jakarta, Kencana, 2016, him 220
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Peran Keluarga dalam Pendidikan Islam

Dalam Bidang Jasmani dan Kesehatan Anak-Anak Keluarga mempunyai

eydio jeH @

peranan penting untuk menolong pertumbuhan anak-anaknya dari segi jasmaniah,

I w

baik aspek perkembangan maupun aspek perfungsian. Keluarga dalam menjaga

Al

ckesehatan anak-anaknya dilaksanakan sebelum bayi lahir, yaitu melalui
f’oemeliharaan terhadap kesehatan ibu dan memberinya makanan yang baik dan

c
;sehat selama mengandung, sebab itu berpengaruh pada anak dalam kandungan.

jeb)
-vApabila bayi lahir, tanggung jawab keluarga terhadap kesehatan anak dan ibunya

gmenjadi lebih ganda. Didalamnya termasuk perlindungan, pengobatan dan

pengembangan untuk menunaikan tanggung jawab.

a. Dalam Bidang Pendidikan Akal (Intelektual)
Walapun pendidikan akal dikelolah oleh institusi-instiusi khusus, tetap
keluarga masih tetap memegang peranan penting dan tidak dapat dibebaskan
dari tanggung jawab. Bahkan, ia memegang tanggung jawab besar sebelum
anak-anaknya memasuki sekolah. Diantara tugas keluarga untuk menolong
anak-anaknya, membuka dan menumbuhkan bakat-bakat, minat dan
kemapuan akalnya dan memperoleh kebiasan dan sikap intelektual yang sehat
dan melatih indra kemampuan akal tersebut. Kewajiban keluarga dalam
bidang ini adalah menyiapkan Suasana yang sesuai dan mendorong untuk
belajar, mengulangi pelajaran, mengerjakan tugas, mengikuti kemajuan
sekolah, berkerja sama dengan sekolah untuk menyelesaikan masalah

pelajaran yang di hadapinya, mendorong mereka cara yang paling sesuai
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untuk belajar jika mereka paham akan hal tersebut. Dari keterangan diatas
dapat disimpulankan bahwa anak-anak tidak akan menikamti perkembangan
akal yang sempurna, kecuali jika mereka mendapat pendidikan akal dan
mendapat kesempatan yang cukup dirumah.

Dalam Bidang Pendidikan Agama

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui pengalaman hidupnya
sejak kecil dalam keluarga. Semakin banyak pengalaman yang bersifat
agamis, akan semakin banyak unsur agama, maka sikap tindakan, kelakuan
dan caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama. Pendidkan
agama dan spiritual bagi anak-anak adalah termasuk bidang-bidang yang
harus mendapat perhatian penuh oleh keluarga. Pendidikan agama dan
spiritual ini berarti membangkitkan kekuatan dan kesediaan spiritual yang
besifat naruri yang ada pada anak-anak melalui bimbingan agama yang sehat
dan mengamalakan ajaran-ajaran agama. Begitu juga membekali anak-anak
dengan pengetahuan agama dan kebudayaan Islam yang sesuai dengan
umurnya dalam bidang akidah, ibadah, muamalat dan sejarah. Begitu juga
dengan mengajarkan kepadanya cara yang betul untuk menunaikan syi’ar dan
kewajiban agama. Dari peranan keluarga mendidik anak secara islami
disimpulkan ialah : memberi petunjuk kepada keluarga agar melaksanakan
pendidikan, mengahruskan orang tua mendidik anak-anaknya akan iman dan

akidah yang betul dan membiasakan mengerjakan syariat agama.
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Dalam Bidang Pendidikan Akhlak

Pendidikan agama berkaitan dengan pendidikan akhlak, tidak berlebihahan
kalau dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalah
bagian yang tidak bisa dipisahkan dari pendidikan agama, sebab yang baik
adalah yang dianggap baik oleh agama dan yang buruk adalah yang dianggap
buruk olaeh agama, sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan akhlak dalam
masyarkat Islam adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama
sehingga seorang muslim tidak sempurna agamanya kecuali akhlaknya
menjadi baik. Keluarga memegang peranan penting sekali dalam pendidikan
akhlak untuk anak-anak sebagai institusi yang mulia berintraksi dengannya.
Oleh sebab itu haruslah keluarga mengambil posisi tentang pendidikan ini,
mengajarkan mereka akhlak yang mulia yang diajarkan Islam seperti
kebenaran,keujuran, keikhlasan, kasih sayang, cinta kebaikan, pemurah,
pemberani dan lain sebagainya. Dari keterangan diatas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan akhlak adalah kepingan dari pada pendidikan agama,

sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan dari anak.**

41
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CTPenelitian Relevan
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1.

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah lainnya,

penelitian ini memiliki relevensi dengan penelitian yang dilakukan oleh :

Penelitian yang di lakukan oleh saudara Jarman Arroisi dan Martin Putra
Perdana pada tahun 2021 yang berjudul “Pendidikan Keluarga Perspektif
Barat Dan Islam (Kajian Psikologi Keluarga Menurut Zakiah Daradjat)”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Kedua orang tua perlu membangun
pengertian, saling menghargai dan mencintai. Hubungan baik antara suami-
istri tentunya akan sangat mempengaruhi pola didik anak, sikap saling
melengkapi kekurangan yang ada pada pribadi masing-masing akan
menimbulkan ikatan yang harmonis. Mereka harus saling bahu-membahu satu
sama lain. Hal inilah yang juga akan berpengaruh pada pola pengasuhan yang
berimplikasi pada kesehatan mental anak, orang tua perlu memperhatikan dan
mencurahkan kasih sayangnya pada anak, dan jangan pernah mengabaikannya
dengan alasan apapun. Diantara penyebab adanya kegelisahan jiwa seorang
anak adalah merasa tidak disayangi baik pada orang tua, saudara dan teman
sejawatnya. orang tua perlu paham agama. Sikap dan pribadi orang tua akan
langsung membekas pada benak anak, karena anak memang sejatinya adalah
peniru ulung prilaku orang tuanya. Pendidikan dan perilaku orang tua

terhadap anaknya seperti penanaman adab, tata cara beribadah dan
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pembiasaan berbuat baik akan sangat berpengaruh pada masa depan anak.*?
Perbedaan penelitian terletak pada judul penelitian. Jika pada penelitian
saudara Jarman Arroisi dan Martin Putra Perdana, judul penelitiannya
“Pendidikan Keluarga Perspektif Barat Dan Islam (Kajian Psikologi
Keluarga Menurut Zakiah Daradjat)”. Persamaan penelitian sama-sama
membahas pendidikan keluarga dengan penelitian pakar yang sama. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pendidikan keluarga pada teori barat dan
menurut kajian islam. Adapun jenis penelitian saudara Jarman Arroisi dan
Martin Putra Perdana metode pustaka (library research) dengan fokus
penelitian pendidikan keluarga perspektif barat dan islam (kajian psikologi
keluarga menurut Zakiah Daradjat). Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian yaitu sama-sama library research / kepustakaan
dengan mengarahkan pendeskripsian terhadap teori-teori dengan fokus
penelitian terkait dengan pendidikan anak usia dini dalam keluarga perspektif
Zakiah Daradjat.

Penelitian yang di lakukan oleh saudari Sri Indah, Mugowim, Radjasa pada
tahun 2020 yang berjudul “Pemikiran Zakiah Daradjat Antara Kesehatan
Mental dan Pendidikan Karakter”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
Dalam pandangan Zakiah Daradjat hal yang mempengaruhi Kesehatan mental

seorang manusia ada 4 faktor antara lain: perasaan, pikiran/ kecerdasan,

*> 98rman Arroisi, Martin Putra Perdana, “Pendidikan Keluarga Perspektif Barat Dan Islam (Kajian
Psologi Keluarga Menurut Zakiah Daradjat)”, Jurnal MUADDIB: Studi Kependidikan dan
Kegslaman, Vol 11 No 02 Juli-Desember 2021
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kelakuan dan kesehatan badan. Kesehatan mental ini kemudian sangat
berperan dalam proses Pendidikan, terlebih lagi Pendidikan karakter. Oleh
karenanya terapi yang dapat dilakukan terhadap orang yang mengalami
gangguan mental antara lain: terapi individu, terapi jiwa (psikoterapi) dan
terapi agama. Secara lebih khusus kemudian terapi agama memiliki fungsi
sebagai terapi sangat bermanfaat bagi kesehatan mental seseorang. Enam
macam pokok keimanan tersebut ialah: iman kepada Allah, iman kepada
malaikat, iman kepada kitab-kitab suci, iman kepada Rasul-rasul, iman kepada
hari kiamat dan iman kepada takdir.** Perbedaan penelitian terletak pada judul
penelitian. Jika pada penelitian saudari Sri Indah, Mugowim, Radjasa, judul
penelitiannya “Pemikiran Zakiah Daradjat Antara Kesehatan Mental dan
Pendidikan Karakter” Persamaan penelitian sama-sama membahas tentang
pendidikan dengan pakar yang sama. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pendidikan karakter serta kesehatan mental menurut pemikiran Zakiah
Daradjat. Adapun jenis penelitian saudari Sri Indah, Mugowim, Radjasa,
adalah metode pustaka (library research) dengan fokus penelitian Pemikiran
Zakiah Daradjat Antara Kesehatan Mental dan Pendidikan Karakter.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sama-

sama library research / kepustakaan dengan mengarahkan pendeskripsian

“ %i Indah, Mugowim, Radjasa, “Pemikiran Zakiah Daradjat Antara Kesehatan Mental dan
Pe%didikan Karakter”, Jurnal Kajian dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol 14 No 1 tahun 2020
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terhadap teori-teori dengan fokus penelitian terkait dengan pendidikan anak
usia dini dalam keluarga perspektif Zakiah Daradjat.

Penelitian yang di lakukan oleh saudara Herdiyanto Djafar pada tahun 2017.
Yang berjudul “Studi Komparasi Konsep Pendidikan dalam Keluarga

menurut Zakiah Daradjat dan Kl Hajar Dewantara”. Hasil penelitian

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

menunjukkan bahwa : Konsep pendidikan keluarga Zakiah Daradjat yaitu
menekankan pada makna pendidikan, tujuan pendidikan, pendidik dan peserta

didik dalam pendidikan serta alat dan lingkungan pendidikan dilihat dari sudut

nely eysng NN Y!twerdido yeq @

pandang agama Islam Kkhususnya aspek kejiwaan yang menjadi penting
khususnya dalam penanaman ibadah dan akhlak oleh orang tua kepada
anaknya. Konsep pendidikan keluarga Kl Hajar Dewantara juga menekankan

pada komponen pendidikan nasional yang terdiri atas pengertian pendidikan,
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tujuan pendidikan, pendidik dan peserta didik dalam pendidikan serta alat dan
lingkungan. Komponen pendidikan tersebut dilihat dari sudut pandang
pembudayaan dan psikologi dalam penerapannya di lingkungan keluarga pada
individu atau anak bangsa.** Perbedaan penelitian terletak pada judul

penelitian. Jika pada penelitian saudara Herdiyanto Djafar, judul penelitiannya

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

“Studi Komparasi Konsep Pendidikan dalam Keluarga menurut Zakiah
Daradjat dan KI Hajar Dewantara”. Persamaan penelitian sama-sama

membahas pendidikan dalam keluarga. Tujuan penelitian untuk mengetahui
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Studi Komparasi Konsep Pendidikan dalam Keluarga menurut Zakiah
Daradjat dan KI Hajar Dewantara. Jenis penelitian Herdiyanto Djafar adalah
libray research / kepustakaan dengan fokus penelitian Studi Komparasi
Konsep Pendidikan dalam Keluarga menurut Zakiah Daradjat dan KI Hajar
Dewantara. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu
sama-sama library research / kepustakaan dengan mengarahkan
pendeskripsian terhadap teori-teori dengan fokus penelitian terkait dengan
pendidikan anak usia dini dalam keluarga perspektif Zakiah Daradjat.

Penelitian yang di lakukan oleh saudari Firda Pratiwi, Adelia Nur Hidayah,
Nelvi Khairani, dan Siti Nur Jannah pada tahun 2018. Yang berjudul
“Pendidikan Anak Menurut Zakiah Daradjat”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa : Membina pendidikan anak, harus dimulai sejak si anak lahir,
sebagaimana diajarkan oleh agama Islam, yang memerintahkan supaya, setiap
bayi lahir harus diazankan, demi supaya pengalaman pertama yang
diterimanya, adalah kalimah suci yang membawa kepada tagwa. Dengan
baiknya adanya, pendidikan keterampilan adalah pendidikan kemampuan,
serta kesanggupan yang diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan
kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Pada dasamya, pendidikan
keterampilan adalah pendidikan yang memberi bekal dasar dan latihan yang
dilakukan secara benar kepada peserta didik tentang nilai-nilai kehidupan
sehari-hari agar yang bersangkutan mampu, sanggup dan terampil

menjalankan kehidupannya yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan
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perkembangannya. Keterampilan dapat dipilah menjadi dua kategori, yaitu
kecakalpan hidup yang bersifat dasar dan instrumental. Kecakapan dasar
bersifat universal dan berlaku sepanjang zaman, dan kecakapan instrumental
bersifat relative, kondisional, dan dapat berubah-ubah sesuai dengan
perubahan ruang, waktu, dan situasi.** Perbedaan penelitian terletak pada
judul penelitian. Jika pada penelitian saudari Firda Pratiwi, Adelia Nur
Hidayah, Nelvi Khairani, dan Siti Nur Jannah, judul penelitiannya Pendidikan
Anak Menurut Zakiah Daradjat. Persamaan penelitian sama-sama membahas
tentang pendidikan anak. Tujuan penelitian untuk mengetahui pendidikan
anak menurut Zakiah Daradjat. Jenis penelitian saudari Firda Pratiwi, Adelia
Nur Hidayah, Nelvi Khairani, dan Siti Nur Jannah adalah libray research /
kepustakaan dengan fokus penelitian pendidikan anak menurut Zakiah
Daradjat. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu
sama-sama library research / kepustakaan dengan mengarahkan
pendeskripsian terhadap teori-teori dengan fokus penelitian terkait dengan

pendidikan anak usia dini dalam keluarga perspektif Zakiah Daradjat.

3 Ei-rda Pratiwi, Adelia Nur Hidayah, Nelvi Khairani, Siti Nur Jannah, “Pendidikan Anak Menurut
ZaEah Daradjat”, Jurnal Potensia Kependidikan Islam, Vol 4 No 1 Januari-Juni 2018, him 49-50
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-

o Kerangka berpikir penelitian adalah dapat dilihat melalui gambar berikut:
=

D Pendidikan Keluarga
=

=

=

= Anak Usia Dini

w

c

w

L

jeb)

2

QD

c

Zakiah Daradjat

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan

seluruh aspek kepribadian anak.oleh karna itu, PAUD memberi kesempatan bagi

g.-janak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal.*

-

:Pendidikan agama dalam arti keperibadian sebenarnya dimulai sejak pertama kali

e[S

=si anak lahir ke dunia, bahkan sejak dalam kandungan, keadaan orang tua

o]
Cmempengaruhi keadaan jiwa anak yang akan lahir nanti, hali ini banyak terbukti

ISI9ATIU

.

yadi & Maulidya Ulfah, Konsep Dasar Paud, him 17
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©
mIdaIam perawatan jiwa. Memang diakui bahwa penelitian terhadap mental janin

-
oyang dalam kandungan berpengaruh terhadap jiwa anak.*’

1 d

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, di lingkungan

W e

keluarga pertama mendapatkan pengaruh, karena itu keluarga merupakan lembaga

Al

cpendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati. Keluarga sebagai

ﬁingkungan pendidikan yang pertama sangat penting membentuk pola

c
;keperibadian anak, karena didalam keluarga anak pertama kali berkenalan dengan

jeb)
onilai dan norma, serta keluarga dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan

gdasar, agama dan kepercayaan, nilai-nilai moral, norma sosial dan pandangan
hidup yang diperlukan anak untuk dapat berperan dalam keluarga dan dalam
masyarakat.*®
Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbubhan dan
pengembangan anak. Jika suasana dalam keluarga itu baik dan menyenangkan,
maka anak akan tumbuh engan baik pula. Jika tidak, tentu akan terhambatlah
E—’pertumbuhan anak tersebut.”® Keluarga sebagai unit terkecil dari suatu
:.;masyarakat, sangat penting atinya dalam pembinaan masyarakat bangsa. Apabila

F—

o
Stiap-tiap keluarga hidup tentram dan bahagia, maka dengan sendirinya masyarakat
o]

Cyang terdiri dari keluarga-keluarga yang berbahagia itu akan bahagia dan aman

JATU

tenteram pula. Dalam tiap keluarga, wanita mempunyai dua fungsi terpenting

A1
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*T Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, Jakarta, Bulan Bintang, him 126
wn
*® Mur Ahid, Op.Cit., him 99-100
N gﬁkiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Op.Cit., him 47
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©
mIdaIam pembinaan moral yaitu, pertama sebagai istri dan kedua sebagai ibu.>®

-
oMenurut Zakiah Daradjat Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi
o

—,

wanak-anak mereka karena dari mereka lah anak mula-mula menerima pendidikan.

=
—Dengan demikian, bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan
=

ckeluarga.
i Zakiah Daradjat merupakan seorang psikolog muslimah yang dilahirkan di
c

¢ Kampung Tanah Merapak, Kecamatan Ampek Angkek, Bukittinggi, Sumatera
Q\;:;i_%arat. Anak dari Haji Daradjat lIbnu Husain yang bergelar Raja Ameh (Raja
gEmas) ini dilahirkan pada tanggal 6 November 1926 M. Ibunya bernama Hj.
Rofi’ah Binti Abdul Karim. Ia merupakan anak pertama dari 11 bersaudara.
Zakiah Daradjat wafat saat dirawat di rumah sakit UIN Syarif Hidayatullah

Jakarta dan dimakamkan di kompleks pemakaman UIN Jakarta.
Jenjang pendidikan awalnya ia tempuh di sekolah Standard School (SD)

Muhammadiyah yang terletak di tanah kelahirannya. Setelah itu ia melanjutkan

E?pendidikannya ke jenjang SMP. Pada tahun 1947, ia menyelesaikan

;pendidikannya di sekolah Kuliyatul Mubalihgat Muhammadiyah di Padang
gPanjang, kemudian ia melanjutkan ke salah satu sekolah menengah atas (SMA) B
:G'TDR (Ilmu Pengetahuan Alam) pemuda Bukittinggi, dan berhasil menamatkan
_E;'pendidikannya di sekolah tersebut pada tahun 1951.

®

E

~
(2]

[1sey jiredg uejng jo

kiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, Jakarta, Bulan Bintang, 1975, him



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

49

Setelah berhasil menamatkan pendidikannya di jenjang SMA, Zakiah

ABH @

pergi merantau ke Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikannya dengan gelar

dio

mDoktoral Satu (BA). Terhitung sejak tahun 1951 ia menimba ilmu di Fakultas

=
—Tarbiyah PTAIN Yogyakarta, dan berhasil menyelesaikan pendidikannya pada

e

tahun 1956. Setelah berhasil menamatkan pendidikannya di jenjang SMA, Zakiah

f’oergi merantau ke Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikannya dengan gelar

c
;Doktoral Satu (BA). Terhitung sejak tahun 1951 ia menimba ilmu di Fakultas

jeb)
—olarbiyah PTAIN Yogyakarta, dan berhasil menyelesaikan pendidikannya pada

Q
Ctahun 1956.
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an
= BAB Il
G
2 METODE PENELITIAN
o
©
=
A=Jenis Penelitian
~
& Penelitian ini menggunakan metode penelitian library research atau studi
=

gkepustakaan yaitu serangkaian kegiataan yang berkenaan dengan metode
;;pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
gpenelitian. Dalam penelitian ini data-data didapatkan dari berbagai sumber seperti
Cbuku referensi, buku-buku teks, jurnal ilmiah, dokumen, dan sumber-sumber
lainnya.™
Penelitian kepustakaan berisi teori-teori yang relevan dengan masalah
penelitian. Pengkajian mengenai konsep dan teori yang digunakan bedasarkan
literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel yang dipublikasikan dalam
berbagai jurnnal ilmiah.Kajian kepustakaan berfungsi membangun konsep atau
%'?teori yang menjadi dasar studi penelitian untuk melihat fenomena secara

Esistematik, melalui spesifikasi hubungan antara variabel, sehingga dapat berguna
o]

=untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. Kajian kepustkaan juga digunakan

Jrua

n

untuk perumusan hipotesis yang diuji melalui pengumpulan data adalah teori

ISIJAIU

substantif yaitu teori yang lebih fokus berlaku untuk obyek yang akan diteliti.

jo A3

>! Miestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta Yayasan Obor Indonesia, 2008), him 3

. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, & Dan Mudah Dipahami,

(Y;n'@yakarta : Pustaka Baru, 2014), him 57
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©

B.mIData dan Sumber Data
-
o Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yang
o
adigunakan untuk mengumpulkan data-data yaitu sumber data primer dan sumber
3

—data sekunder. Adapun sumber data tersebut adalah sebagai berikut:>

=
cl. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data subjek utama dalam studi literatur

NS N

“atau kepustakaan. Data primer penelitian, yaitu :

a. Sumber utama tentang karya Zakiah Daradjat :

nery ey

1) Pendidikan islam dalam Keluarga dan Sekolah, karya Zakiah Daradjat,
Bandung, 1994, Ruhama Remaja Rosdakarya

2) llmu Pendidikan Islam, karya Zakiah Daradjat, Jakarta, 2016, Bumi
Aksara

3) llmu jiwa Agama, karya Zakiah Daradjat, Jakarta, 2005, Bulan
Bintang

4) Kepribadian Guru, karya Zakiah Daradjat, Jakarta, 2005, PT Bulan
Bintang

5) Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, karya Zakiah Daradjat,
Jakarta, 1975, Bulan Bintang

6) Kesehatan Mental, karya Zakiah Daradjat, Jakarta, 2016, Gunung

Agung
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. Wiratna Sujarweni, Op.Cit., him 73
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b. Sumber utama tentang pendidikan Anak Usia Dini :

1)

2)

3)

4)

Konsep Dasar PAUD karya Novan Ardy Wiyani, Yogyakarta, 2016,
Gava Media

Teori pembelajaran anak usia dini karya Suyadi, Bandung, 2014,
Remaja Rosdakarya

Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak karya Lilis Madyawati,
Jakarta, 2016, Prenadamedia Group

Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan Teori Karya Ahmad Susanto,

Jakarta, 2018, Bumi Aksara

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data penunjang yang yang berkaitan dengan

pokok masalah. Data sekunder dari peneltian, yaitu :

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

1)

2)

3)

4)

5)

Psikologi bermain anak usia dini karya Diana mutiah, Jakarta, 2010,
Kencana Prenada Media Group

Pendidikan Anak Dalam Islam karya Yusuf Muhammad al-Hasan,
Jakarta, 2018, Darul Haq

Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam Karya Nur Ahid,
Yogyakarta, 2010, Pustaka Pelajar

Psikologi Keluarga karya Achmad Mubarok, Malang, 2016, Madani
Pendidikan Dalam Perspektif AL-Qur’an karya Abuddin Nata, Jakarta,

2016, Prenadamedia Group
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6) Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini karya Johni Dimyati, Jakarta, 2013, Kencana Prenada
Media Group

7) Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami karya V.
Wiratna Sujarweni, Yogyakarta, 2021, Pustakabarupress

8) Metode Penelitian Kepustakaan karya Mestika Zed, Jakarta, 2008,
Yayasan Obor Indonesia

9) Abdul Wahid dan M. Halilurrahman, Keluarga Institusi Awal Dalam
Membentuk Masyarakat Berperadaban, Jurnal Cendekia Studi
Keislaman, Volume 5, Nomor 1, Juni 2019

10) Ali Murtopo, Metodologi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Dalam
Lingkungan Keluarga, Article Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Raden Fatah

11) Felucia Hendriette E.P, Empat Aspek Perkembangan Anak Sebagai
Pengamatan Awal Calon Peserta Didik Jenjang TK A, Jurnal
Pendidikan Penabur Nomor 29 / Tahun ke 16 / Desember 2017

12) Firda Pratiwi, Adelia Nur Hidayah, Nelvi Khairani, Siti Nur Jannah,
Pendidikan Anak Menurut Zakiah Daradjat, Jurnal Potensia
Kependidikan Islam, Volume 4, Nomor 1, Januari-Juni 2018

13) Frans Pantan, Priskila Issak Benyamin, Peran Keluarga Dalam
Pendidikan Anak Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Teologi

Pantekosta, Vol 3 No 1 Juli 2020 e-ISSN 2655-8645
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14) Herdiyanto Djafar, “Studi Komparasi Konsep Pendidikan dalam
Keluarga menurut Zakiah Daradjat dan KI Hajar Dewantara”, Jurnal
liImiah AL-Jauhari (JIAJ), Vol 2 No 2 Desember 2017

15)1 Dewa Made Suka, Strategi Penguatan Fungsi Keluarga Pada Era
Pandemi Covid-19, Jurnal Inovasi Pendidikan Sosial, Volume 1,
Nomor 1, Juni 2021

16) Jarman Jarman Arroisi, Martin Putra Perdana, “Pendidikan Keluarga
Perspektif Barat Dan Islam (Kajian Psikologi Keluarga Menurut
Zakiah Daradjat)”, Jurnal MUADDIB: Studi Kependidikan dan
Keislaman, Vol 11 No 02 Juli-Desember 2021

17) M. Syahran Jailani, Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab
Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, Artikel Syahran Jailani
Fakultas Tarbiyah & Keguruan IAIN Jambi

18) Nini Aryani, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif
Islam, Kindergarten Journal of Islamic Early Childhood Education
uin-suska.ac.id POTENSIA Kependidikan islam, Volume 1, Nomor 2,
Juli-Desember 2015

19) Novrinda, Nina Kurniah, Yulidesni, Peran Orang tua dalam
Pendidikan Anak Usia Dini ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan,
Jurnal Potensia PG-PAUD FKIP UNIB, Vol 2 No 1 2017

20) Nunzairina, Sejarah Pemikiran Psikologi Islam Zakiah Daradjat,

Jurnal Sejarah Peradaban Islam, Vol 2 No 1 2018 ISSN 2580-8311
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21) Nurlaila, Asri Hente, Abdul Salam, Pola Asuh Orang Tua dalam
Membentuk Kepribadian Anak Usia Dini di Kelompok B Paud Citra
Lestari, Jurnal Kolaboratif Sains, Vol 4 No 3 Maret 2021

22) Raudhoh, Peran Keluarga dalam Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal
Studi Gender dan Anak, Vol 2 No 1 2017

23) Renti Oktaria, Purwanto Putra, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga
Sebagai Strategi Pendidikan Anak Usia Dini Saat Pandemi Covid-19”,
jurnal ilmiah pesona PAUD, Vol 7 No 1 2020

24) Sri Indah, Muqowim, Radjasa, “Pemikiran Zakiah Daradjat Antara
Kesehatan Mental dan Pendidikan Karakter”, Jurnal Kajian dan
Penelitian Pendidikan Islam, Vol 14 No 1 tahun 2020

25) Suriadi, Mursidin, Kamil, Adnan, Pendidikan Agama Dalam Keluarga,
Jurnal Tarbawi limu Pendidikan, Vol 15 No 1 Juli 2019

26) Uswatun Hasanah Much Deiniatur, Character Education in Early
Childhood Based on Family, Journal Internasional Early Childhood
Education Program, Vol 1 No 1 December 2018, ISSN : 2655-9315

27)Wahyu Trisnawati, Sugito, Pendidikan Anak Dalam Keluarga Era

Covid-19, Jurnal Obsesi Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 5 No 1 2021

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Sumber
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©
mIdata merupakan dari mana data itu dapat diperoleh. Sumber data ialah subjek atau

-
~0bjek penelitian dimana darinya akan diperoleh data.>* Tanpa mengetahui teknik

o
wpengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi

=
—standar data yang ditetapkan. Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu

=
—penelitian kepustakaan (library research), maka pengumpulan data dilakukan

= ; i -
mdengan menggunakan metode dokumentasi dengan cara mencari, memilih,

c
;menyajikan, menganalisis data-data dari literatur atau sumber-sumber yang

jeb)
Therkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dokumen merupakan catatan

gperis.tiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang seperti sejarah kehidupan, biografi, foto
dan lain-lain.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian
diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah
gfdalam penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai

-

(¢] .. .
—cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut

L |

Suntuk menjawab rumusan masalah.”

T

Analisis data merupakan salah satu langkah penting untuk memperoleh

JATU() D

temuan-temuan hasil riset. Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah

Jo Aj1s1
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> 96hni Dimyati, Metodelogi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), him 39
°3 ‘g Wiratna Sujarweni, Op.Cit., him 103
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induktif adalah fakta-fakta diuraikan terlebih dahulu untuk

Metode deduktif adalah cara analisis dari kesimpulan umum atau generalisasi
yang diuraikan menjadi contoh kongkrit atau nyata untuk memperoleh
merumuskan suatu kesimpulan. Metode ini digunakan untuk memperoleh
gambaran secara utuh tentang pemikiran Zakiah Daradjat dari beberapa

gambaran dari pemikiran Zakiah Daradjat

sumber buku.

enganalisa data.Data dianalisis dengan menggunakan dua metode yaitu metode
Metode

deduktif dan metode induktif.

© Tm—mr o_ﬁﬂ» milik Ul ZZm uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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an

= BAB V

G

= PENUTUP

o

jeb)

3 -

—A. Kesimpulan

=

(= Berdasarkan analisis data yang telah peneliti lakukan, maka peneliti dapat
=

¢gmenyimpulkan :

c

= Zakiah Daradjat berpendapat, ada empat konsep utama pendidikan
jeb)

Zkeluarga yang harus dibangun dalam pendidikan anak usia dini yaitu pertama,

e

Skeluarga sebagai wadah pertama pendidikan dapat di lakukan dengan
pembentukan identitas anak menurut Islam dimulai jauh sebelum anak diciptakan.
Islam memberikan berbagai syarat dan ketentuan pembentukan sebagai wadah
yang akan mendidik anak sampai umur tertentu yang disebut baligh-berakal.

Kedua, peran orang tua dalam keluarga dapat dilakukan dengan orang tua
sebagai pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari
g'-)merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk

;pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Pada umumnya

; pendidikan dalam keluarga orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang

m

Cpenting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.

u

I

Ketiga, pembentukan keperibadian anak yang diterapkan Zakiah Daradjat

dapat dilakukan dengan iman dan tauhid anak, akhlak anak, ibadah dan agama

AJTSIDA

nak, serta pembentukan keperibadian dan sosial anak. Pembentukan

88
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©
Tkeperibadian anak ini dapat digunakan orang tua dan pendidik untuk mendidik

10 ).

anak bangsa.

Keempat, pendidikan agama dalam Kkeluarga, dengan adanya

L eyd

—perkembangan agama pada masa anak terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak

ecil dalam keluarga semakin banyak orang tua mengajarkan nilai-nilai agama

NI

c”oada anak maka semakin banyak unsur agama yang anak dapatkan, pendidikan

n

Pagama dalam keluarga bertujuan membina keperibadian anak khususnya tingkah

=

—daku, tutur kata, sopan santun.

Q
c

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitan mengenai Pendidikan Anak Usia Dini dalam
Keluarga Perspektif Zakiah Daradjat, maka peneliti menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Orang Tua
g.-j Bagi orang tua harus bisa membimbing dan mengarahkan anak menjadi
;anak yang beragama. Karena orang tua selaku pendidik utama dan paling utama
)
=bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
™
C 2. Pendidik
£
E Sebagai pendidik dan calon guru, agar mempedomani hasil penelitian
W
q'penulis agar dapat memahami pendidikan anak usia dini dalam keluarga

erspektif Zakiah Daradjat dan sangatlah bangus untuk di terapkan kepada anak

usia dini.

[1sey[ Jrredg ugj[ng jo
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Bagi peneliti selanjutnya atau mahasiswa yang akan meneliti, khususnya
perspektif Zakiah Daradjat ditinjau dari aspek-aspek lainnya.

3. Peneliti Selanjutnya
muntuk jenjang kedepan agar terus meningkatkan pemahaman tentang pendidikan

—anak usia dini

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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